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A. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
1. Pengertian Prestas Belajar

Secara asal-usul kata, prestasi adalah hasil yeladp dicapai
(dilakukan, dikerjakan, dan sebagainyaBedangkan belajar adalah
berusaha (berlatih dan sebagainya) supaya mendapat kepandaiah.
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesthkemukakan bahwa yang
dimaksud dengan prestasi belajar adalah “pengugsaragetahuan atau
ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajdaamnya ditunjukan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberika guru”>

Sedangkan prestasi belajar menurut istilah S. Masut
menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah keseamurpang dicapai
seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat.

W.S Winkel memberi penjelasan bahwa prestasi lrekgialah
suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuagosmsg siswa dalam
melakukan kegiatan belajar sesuai dengan bobotdiaagainya,

Menurut Lyle E. Bourne, JR belajar ialah :

“Learning as a relatively performen change in bebatraceable to
experience and practicé”

(Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relsthp yang di
akibatkan oleh pengalaman dan latihan).

T. Margon berpendapat bahwa belajar  merupakamapset

perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan degabagai hasil latihan
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Pustaka, 2007), him.910.
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atau pengalamahSedang belajar menurut Dr, Musthofa Fahmi seperti
yang dikutip oleh Drs. H. Mustagim, sesungguhnydajbe adalah
ungkapan yang menunjukkan aktivitas yang menghasilgerubahan-
perubahan tingkah laku atau pengalarhan.

Skinner, seperti yang dikutip Barlow dan dikutipnkmali oleh
Muhibbin Syah dalam bukunyRsikologi Pendidikan dengan Pendekatan
Baru, berpendapat bahwa belajar adalah suatu prosegstaadaatau
penyesuaiaan tingkah laku yang berlangsung secagresif’ Sedang
prestasi menurut A, Tabrani ialah kemampuan nyattuél ability) yang
dicapai individu dari suatu kegiatan atau us&ha.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahnestasi
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiBiswa dalam
menerima, menolak dan menilai informasi-informasiny diperoleh
dalam proses belajar mengajar. Prestasi belaj@ossesy sesuai dengan
tingkat keberhasilaan sesuatu dalam mempelajarermpélajaran yang
dinyatakan dalam bentuk nilai setelah mengalansgsdoelajar mengajar.
Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelaraleadevaluasi. Hasil dari
evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi remgatprestasi belajar

siswa.

2. Aspek Dalam Prestasi Belajar
Menurut Bloom, dalam bukunya Agus Suprijono yangjuukl
Cooperative Learningmenjelaskan bahwa aspek dalam prestasi belajar
mencakup aspek kognitif, aspek afektif dan aspéopmtorik ™

" Tutu Soekamto & Udin Sarpudin Winataputf@eori Belajar’. Teori Belajar dan
Model Pembelajaran(Jakarta: PAU PPAI UT, 1994), him. 8.

8 Mustaqim, Psikologi Pendidikan cetakan ke-Il, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2001
him. 33

° Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgRandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him.90

19" A Tabrani, Pengertian-Prestasi-belajar-siswanttp://www.anneahira.com/2011/03/07,
him.22

1 Agus SuprijonoCooperative Learning(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him.6



a. Aspek Kognitif

Kemampuan dalam aspek kognitif ini meliputi enamgkiatan,

seperti penjabaran berikut ini.

1) Pengetahuan, mencakup ingatan dalam hal-hal yamrgalpe
dipelajari. Hal ini dapat meliputi fakta, kaidahndarinsip, serta
metode yang diketahuinya. Pengetahuan yang disingzdam
ingatan, digali pada saat dibutuhkan untuk diprsdl&mbali*?

Bentuk ingatan siswa ini untuk meningkatkan kembahan
pelajaran yang telah diperoleh, baik berupa pengata fakta yang

ia alami maupun dari mempelajari buku materi pedajaertentu

untuk dipelajari siswa dalam proses pembelajaravakdan dan

keaktualan bahan pelajaran yang diajarkan dapanhdaruhi oleh
daya ingatan atau kemampuan siswa dalam memproduksi
pengetahuan dan pengalaman siswa yang telah dgperol

Ingatan merupakan sistem aktif yang menerima, nmepgmn

dan mengeluarkan kembali informasi yang telah idir

seseorang. Ingatan sangat selektif, terdiri dari :

a) Ingatan sensorik, menyimpan apa yang dilihat daerdjar,
bersifat sesaat, informasi yang penting disimpdanggnya
diteruskan keingatan jangka pendek, yang tidak ipgnt
dilupakan.

b) Ingatan jangka pendeksHort tern memoly merupakan
gudang sementara untuk informasi yang baru masuk,
mempunyai kapasitas yang terbatas, sehingga akan
menghambat proses belajar sesuatu yang baru yaagakan
rentanganrfemory span

c) Ingatan jangka panjandofig term memoly bersifat relatif
permanen terdiri dari informasi penting yang dis&an dari

ingatan jangka pendek. Informasi yang disimpanndiaian

1AN.S. Winkel,Psikologi Pengajaran him. 150-151.
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jangka panjang disimpan untuk jangka waktu yangktid
terbatas lamany#.

Contoh kata kerja operasional yang digunakan untuk
mengukur pengetahuan siswa: menyebutkan, menghafal,
mengulang, mengenali, mengurutkan, menyusun, mikagaidan
lain-lain.

2) Pemahaman, mencakup kemampuan untuk menangkap makna
arti dari materi pelajaran yang telah diperoleh.

Dalam kaitan ini fokuskan pada kemampuan siswa kuntu
menguraikan isi pokok bahasan pelajaran sedetaihghkin,
sehingga pelajaran yang diajarkan akan dengan mdiehma,
dimengerti dan dipahami.

Contoh kata kerja operasional yang digunakan untuk
mengukur pemahaman siswa: menjelaskan, mengemukakan
menguraikan, memilih, menunjukkan, menjabarkan,|demlain.

3) Penerapan, artinya kemampuan untuk menerapkan kaadah
atau metode kerja pada masalah yang nyata atad’baru

Adapun kemampuan ini dinyatakan dalam penerapatu sua
pengalaman, metode, dan pelajaran yang telah Kirkiéi dalam
bentuk pengajaran.

Contoh kata kerja operasional yang digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan suatlahkai
adalah: menerapkan, menggunakan, menentukan,
mendemonstrasikan, menafsirkan, dan lain-lain.

4) Analisis, mencakup kemampuan untuk merinci suagatken ke
dalam bagian-bagian sehingga struktur keselurubpatdlipahami
dengan baik.

Contoh kata kerja operasional yang digunakan untuk

mengetahui kemampuan siwa dalam menganalisis adalah

“Nur Afifuddin, “Faktor Yang Mempengaruhi Proses Pengelolaan Kelas”
http://meetabied.wordpress.com/2011/3/30,hIm.8
W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, him.150.
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membedakan, membandingkan, mengalah, menganalisis,
mengkategorikan, dan lain-lain.

5) Sintesis, merupakan kemampuan untuk mengumpulkgmarba
bagian menjadi suatu bentuk yang utuh dan menyefdrtiasil
belajar sintesis menekankan pada perilaku sisway yeeatif
dengan mengutamakan perumusan pola atau strukigrbgu dan
unik.

Contoh kata kerja operasional yang digunakan kuntu
mengukur kemampuan siswa dalam membuat sintesilahada
menyiapkan, menyusun, menulis, mengkonstruksiJaladain.

6) Penilaian, merupakan kemampuan untuk memperkiratan
menguji nilai suatu materi (pernyataan) untuk tojtertentu. Hasil
belajar penilaian merupakan tingkatan kognitif inmakinggi sebab
berisi unsur-unsur dari semua kategori, termas@gad@an untuk
melakukan pengujian yang sarat nilai dan kejel&sideria.

Contoh kata kerja operasional yang digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memberikan peniéaatah:
menghargai, menyanggah, menilai, menguji, mempantedn, dan
mengevaluasi®

b. Aspek Afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dendaap slan nilai.

Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak padaseea didik dalam

berbagai tingkah laku, seperti: pehatian terhadagianpelajaran,

kedisiplinan, motivasi yang tinggi untuk tahu lellianyak mengenai

pelajaran serta penghargaan atau rasa hormat agrlgadu’’

®Ella Yulaelawati Kurikulum dan Pembelajaran: Filosofi Teori dan Aglsi (Bandung:
Pakar Raya, 2004), him. 60.
"Ibid. him.61.

" Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikaflakarta: Rajawali Pres, 2009), him.54.
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Krathwohl dan kawan-kawan seperti dijelaskan AnaslijSno
dalam bukunya&engantar Evaluasi Pendidikamnah afektif dirinci
kedalam lima jenjan$ yaitu:

1) Receivingatauattending(menerima atau memperhatikan)
Adalah kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan
(stimulus) dari luar yang datang kepada dirinyaashalbentuk
masalah, situasi, gejala dan lain-lain. Pada jenjam dibagi
kedalam tiga kategori, yaitu kesadaran akan fenamlezsediaan
menerima fenomena, dan perhatian yang terkontaol &#rseleksi
terhadap fenomerta.

2) Respondingmenanggapi)

Respondingmengandung arti ddanya partisipasi aktif Jadi
kemampuan menanggapi adalah kemampuan yang dimiliki
seseorang mengikut sertakan dirinya seefitd dalam fenomena
tertentu. Pada jenjang ini peserta didik lebih daekedar
memperhatikan fenomena. la sudah memiliki motifasig cukup,
sehingga sudah mau bereaksi terhadap rangsangan.

3) Valuing(menilai atau menghargai)

Menilai atau menghargai dalam hal ini artinya mentia®
penghargaan suatu kegiatan atau objek, sehingdplagagiatan
itu tidak dikerjakan maka dirasakan akan membawadkan atau
penyesalan. Dalam kaitannya dengan proses belagagagar,
peserta didik telah mempunyai kemampuan untuk miekdnsep
atau fenomena yang baik atau buruk.

4) Organization(mengatur atau mengorganisasikan)

Pada jenjang ini peserta didik mulai mengembangk&a-nilai

kedalam satu sistem organisasi, dan menemukan babusatu

nilai dengan nilai yang lain, pemantapan dan gasernilai yang

telah dimilikinya.

18 i
Ibid
“Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islanetodologi Pendidikan Agama Islam
(Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2002, 62.
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5) Characterization by a valu@arakterisasi dengan suatu nilai)
Yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telahli#inpeserta
didik telah mendarah mendaging sehingga mempenigaalh
kepribadian dan tingkah laku. Disini proses intésaai nilai
menempati tempat tertinggi dalam suatu hirarki iniBengan
demikian, peserta didik dapat digolongkan sebagang yang
memegang nilai.

c. Aspek Psikomotorik
Aspek psikomotorik adalah aspek dalam prestasijdrelgang
berkaitan dengan ketrampilaskill) atau kemampuan bertindak
setelah seseorang menerima pengalaman belajanttert@spek
psikomotorik dapat diurai ke dalam lima taff:

1) Persepsi
Taraf pertama dalam melakukan kegiatan yang bersitgorik
ialah menyadari objek, sifat, atau hubungan melalat indra.
Pada taraf ini peserta didik menafsirka rangsangeka terhadap
rangsangan,dan mendiskripsikan terhadap rangsangan.

2) Kesiapan (set)

Pada taraf ini dalam diri peserta didik terdapasid@an untuk
melakukan tindakan atau untuk bereaksi terhadapagegejadian
menerut cara tertentu. Kesiapan ini mencakup tgela yaitu
intelektual, fisik, dan emosional. Pada taraf milibat tindakan
peserta didik bahwa ia sedang berkonsentrasi dayiapkan diri
secara fisik dan mental.

3) Gerakan terbimbing (Reapons terbimbing)

Pada taraf ini yang ditekankan ialah kemampuan yaegipakan
bagian dari ketrampilan yang lebih kompleks.

4) Gerakan terbiasa (respons mekanistis)

Pada tarf ini peserta didik sudah yakin akan kememnpya dan

sedikit banyak terampil melakukan suatu perbuddésini peserta

20 |pid. him. 63.
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didik sudah berpegang pada pola, karena pada dirsuydah
terbentuk kebiasaan untuk member respons sesugailesiuasi
yang dihadapi.
5) Gerakan (respons) kompleks

Taraf yang disebut terakhir ini peserta didik dapatlakukan
perbuatan motorik yang kompleks, karena pola gerakang
dituntut memang sudah kompleks. Perbuatan itu ddipeitukan
dengan lancar, luwes, supel, gesit, atau lincahngale

mengunakan tenaga yang relatif sedikit.

3. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Prestasi Belajar
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimaaag y
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktng mempengaruhi
prestasi belajar. Adapun faktor-faktor yang mempeulg prestasi belajar
secara global dapat di kategorikan ke dalam duacamayakni faktor
Intern dan faktor Eksterft:
a. Faktor Intern
Faktor Intern adalah faktor yang timbul dari dalaim peserta
didik. Adapun yang dapat digolongan kedalam fakitdern antara
lain:
1) Inteligensi (kecerdasan)
Inteligensi (kecerdasan) dapat diartikan sebagaiakepuan psiko
fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikardehgan
lingkungan dengan cara yang ceffat.
2) Sikap
Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian peserta didik terhadap dbjyskebut. Sikap

L Dirjen Kelembagaan Agama IslaMetodologi Pendidikan Agama Islanhim. 64.
22 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B&Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 90.
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merupakan kemampuan menginternalisasi dan ekgsasiahilai-
nilai serta menjadikan nilai-nilai tersebut sebagandar prilak§®

3) Bakat
Bakat secara umum adalah kemampuan potensial yamgkd
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa akan
datang. Bakat dapat diartikan sebagai kemampuawdoduntuk
melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantudg ppaya
pendidikan atau latihan Bakat juga akan mempengaiubgi
rendahnya prestasi belajar siswa.

4) Minat
Secara sederhana, mindntéreg berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besanatap
sesuatu. Menurut ismail SM, minat adalah kecendgmniwa
yang tetap kearah sesuatu yang sangat berhargadsagirang’

5) Motivasi
Motivasi menurut Sumadi Suryabrata adalah keadaangy
terdapat dalam diri seseorang yang mendorong umilkkukan
aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tuftidiotivasi prestasi
adalah kondisi fisiologis dan psikologis (kebutuhamtuk
berprestasi) yang terdapat didalam diri siswa yaegdorongnya
untuk melakukan aktifitas tertentu guna mencapjaiatu tertentu
(prestasi setinggi mungkif.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal daridui peserta
didik yang mempengaruhi prestasi belajar. Faktordepat dibagi

dalam dua bagian, yaitu lingkungan, instrumental:

% Agus SuprijonoCooperative Learninghlm.6.
Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEBemarang :
Rasail Media group, 2008), him. 28
% Sumadi SuryabrataPsikologi Pendidikan(Jakarta: Rajawali , 1984), him.70.
% Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara,2008), him.103.
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1) Lingkungan, agar lebih mendetail dan jelas, fakiogkungan
masih dibagi lagi menjadi dua yaitu lingkungan absian
lingkungan alam.

a) Lingkungan Sosial

Diantara faktor-faktor yang perlu diperhatikan &aitya
dengan upaya peningkatan prestasi belajar peselita atlalah
faktor lingkungan. Faktor lingkungan ini cukup beparanannya
dalam mempengaruhi perkembangan dan kegiatan bpkgarta
didik, maka hal ini akan jelas pengaruhnya terhagegstasi
belajar peserta didik. Bila tempat anak bergaulitedari orang-
orang yang rajin belajar, maka dengan sendirinyk goun akan
terpengaruh pula, sehingga anak akan bergiathmiégar dalam
mengejar prestasi yang baik. Demikian pula bilarsk bergaul
dengan orang yang malas belajar, maka dengan sg@danak
pun akan ikut penyakit malas juffaltulah yang dinamakan
pengaruh lingkungan sosial yang berpengaruh dalaestgsi
belajar peserta didik. Hal ini merupakan kewajiblan beberapa
pihak seperti orang tua dan guru untuk mengaralpleagaulan
anak. Bila ingin anak-anaknya melakukan hal yand lkan
terpuji, maka orang tua dan guru harus terlebih uldah
menunjukkan hal yang demikian, karena apabila selal
memberikan contoh untuk mendidik anak dengan stiradiakan
serta tingkah laku yang baik, luhur dan terpuji,kenalengan
sendirinya anak pun akan cenderung untuk berbunaitcan.

Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan

masyarakat tempat tinggal peserta didik akan meggrahi
belajar peserta didik. Lingkungan peserta didik gydeumuh,
banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat

mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik, palidak peserta

#Thamrin Nasution dan Nurhalimah Nasuti®®ranan Orang Tua dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar AnakJakarta: BPK Gunung Mulia, 1989), Cet.- 3, him. 72
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didik kesulitan ketika memerlukan teman belajaskdsi, atau
meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belumildimya.
Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, admirsgtrdan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi prosearbst@jrang
siswa. Hubungan harmonis antara ketiganya dapatjadien
motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik didak. Perilaku
yang simpatik dan dapat menjadi teladan seorang @@au
administrasi dapat menjadi pendorong bagi siswakulpelajar.
Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat
mempengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluaits;sifat
orang tua, demografi keluarga (letak rumah), pesigeh
keluarga, semuanya dapat memberi dampak terhadaptesk
belajar peserta didik. Hubungan antara anggota akgdy
orangtua, anak, kakak, atau adik yang harmonis ak@mbantu
peserta didik melakukan aktivitas belajar dengak. ba
b) Lingkungan Alam

Lingkungan alam juga berpengaruh dalam prestasijdel
peserta didik. kondisi udara yang segar, tidak paten tidak
dingin, sinar yang tidak terlalu silau/ kuat, atadak terlalu
lemah/ gelap, suasana yang sejuk dan tenang. Liggku
alamiah tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik. Sk, bila
kondisi lingkungan alam tidak mendukung, prosesjbelpeserta
didik akan terlambat.

Apabila keadaan lingkungan sekolah yang tidak keifidu
dalam pembelajaran, maka minat belajar pesertak dattian
berkurang karena banyaknya gangguan-gangguarudaseperti
lokasi sekolah yang berada di perkotaan, dimanayadban
kendaraan yang berlalu lalang menyebabkan konsertedajar
peserta didik terpecah. Faktor keadaan kelas yamguk dan
pengap juga mempengaruhi kenyamanan belajar pegilitq
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pikiran akan cepat suntuk dan stres apabila pemgatayang
ada di depan mata kondisinya tidak nyaman. Sehingga
menyebabkan minat belajar peserta didik di kelakuvang yang
akhirnya prestasinya juga buruk.
2) Instrumental

Faktor instrumental merupakan faktor yang dapandiang
untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. &akti berasal
dari luar peserta didik dan bersifat dinamis.ekar direkayasa
menyesuaikan tingkat perkembangan subyek dan dbgiakar.
Faktor instrumental juga dapat dikatakan sebagaalgtan
pendidikan, yakni semua yang digunakan guru daerfzeslidik
dalam proses pendidikan. Sebagaimana diungkaplkanAdimad
Tafsir, peralatan pendidikan ini digolongkan daldoa macam
yaitu hardware (perangkat keras)dan software (perangkat
lunaky®.
a) Hardware(Perangkat keras)

Jenis-jenis perangkat sekolah yang bersifat fisikabih
banyak dijabarkan oleh Slameto, seperti gedunglaekguru,
alat-alat atau fasilitas belajar, dan relasi dertgaran’

(1) Keadaan gedung,

Keadaan gedung juga berpengaruh terhadap belajar se
didik. Jumlah peserta didik yang banyak serta waria
karakteristik mereka masing-masing menuntut keadadang
harus memadahi di dalam setiap kelas. Bagaimanagkitun
mereka dapat belajar dengan tenang dan enak kelaslak
memadahi bagi setiap peserta didik?. Gedung yamgponeyai
ruang-ruang belajar yang memenuhi syarat, jelash leb

memberikan kemungkinan kepada peserta didik unalidjdr

“Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan dalam Perspektif Islam{pandung: Remaja
Rosdakarya, 1994), Cet. 2, him. 90.

#Slameto Belajar dan faktor-faktor yang Mempengarutlakarta: Rineka Cipta, 2010),
Cet. 5, him. 69.
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lebih enak dibandingkan dengan ruang belajar yaargps,
udara yang kurang lancar sirkulasinya, cahaya jamgng
memenuhi syarat.

(2)Guru

Sesuatu tidak kalah pentingnya yang menentukanagsies
belajar peserta didik adalah peran seorang gudaldm kelas.
Bentuk dan proses pendidikan dan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru harus merebut kepercayaan puiialui
peningkatan kualitas guru dan kualitas layanan ipdah dan
pembelajaran menjadi faktor kunci. Seiring denggaya
tersebut sebagai suatu profesi guru harus selahingkatkan
dirinya dan pelayanan sesuai dengan tuntutan zaman.

Guru merupakan ujung tombak dan penanggung jawab
kelangsungan proses pembelajaran. Sosok guru yang
mempunyai kepribadian baik, berkualitas dan trampil
merupakan contoh baik yang harus diikuti setiau gebagai
perencana dan pengelola pembelajaran. Guru yangpmam
menggunakan pendekatan belajar, metode, matenmaampu
mengelola kelas akan menentukan keberhasilan proses
pembelajaran.

Peran guru menurut S. Nasution, guru dapat berperan
sebagai komunikator, model, dan tokoh identifikRdsDleh
karena itu, guru dalam proses pembelajaran ditunhitik
terus melakukan inovasi demi perbaikan mutu pekali
sehingga dapat ditarik benang merahnya, karena tglah
berusaha untuk meningkatkan mutu maka pastilah akan
didapatkan timbal balik yang sesuai yakni peningkairestasi
pada diri siswanya setiap waktu.

(3) Alat pelajaran

%3, NasutionBerbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengéjakarta: Bina
Aksara, 1984), Cet. 2. him.17.
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Alat-alat pelajaran atau fasilitas sekolah yangkap dan
tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaag
diberikan kepada peserta didik, jika mudah menepgiajaran
dan menguasainya, maka belajarnya akan menjadi ght
dan maju.

Kenyataan saat ini dengan banyaknya tuntutan yang
masuk sekolah, maka memerlukan alat-alat yang matmba
lancarnya belajar peserta didik dalam jumlah yaesgb pula,
seperti buku-buku di perpustakaan, laboratoriunu atedia-
media lain. kebanyakan sekolah masih kurang mennilédia
dan jumlah maupun kualitasnya. Mengusahakan afeg paik
dan lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajagach
baik sehingga peserta didik dapat menerima pelajdesgan
baik serta dapat belajar dengan baik pula sehimpygatasi
belajarnya dapat meningkat.

(4) Relasi dengan teman

Peserta didik yang memiliki sifat-sifat atau tingkkaku
yang kurang menyenangkan dengan teman lain, merapuny
rasa rendah diri atau sedang mengalami tekananaekaatin
akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin para
masalahnya dan akan mengganggu belajarnya. Letiinibgi
la malas untuk masuk sekolah dengan alasan-alasag y
tidak-tidak karena di sekolah mengalami perlakuangy
kurang menyenangkan dari teman-temannya. Jika al i
terjadi, segeralah peserta didik diberi pelayanarbimgan dan
penyuluhan agar ia dapat diterima kembali ke dalam
kelompoknya.

b) Software(perangkat lunak)
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Jenis-jenis perangkat pembelajaran ini juga bangak
ungkapkan oleh Slametd,meliputi Kurikulum, metode belajar,
waktu sekolah, disiplin sekolah dan metode mengajar
(1) Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah aktifitas yang
dilakukan sekolah dalam rangka mempengaruhi anda&mda
belajar untuk mencapai suatu tujuan, itulah yangamiakan
kurikulum menurut Oemar Hamalfk. Aktifitas yang diberikan
kepada peserta didik adalah menyajikan bahan patajagar
peserta didik menerima, menguasai dan mengembarigksam
pelajaran itu. Jelaslah bahan pelajaran itu mengrehgbelajar
siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidekk
terhadap belajar. Kurikulum yang tidak baik itu ahngya
kurikulum yang terlalu padat, diatas kemampuan ajstidak
sesuai dengan bakat, minat dan perhatian siswa.

(2) Metode Belajar

Dalam pandangan Martinis Yamin, Metode adalah cara
yang digunakan untuk mencapai tujuan secara efaldif
efisien®® Banyak peserta didik melakukan cara belajar yang
salah. dalam hal ini perlu pembinaan dari guru. daencara
belajar yang tepat akan efektif pula hasil belgeserta didik
itu. Metode belajar yang menyenangkan serta mekeeaitifan
peserta didik merupakan suatu terobosan baru dakajar
yang dapat meningkatkan prestasi belajar merelga dalam
pembagian waktu untuk belajar. Kadang-kadang aredéjas
kurang teratur. Dengan belajar demikian pesertak digkan
kurang istirahat, bahkan mungkin akan jatuh sakaka perlu

%15lametg Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhim. 65.

¥2Syafruddin NurdinGuru Profesional dan Implementasi Kurikulutdakarta: Quantum
teaching, 2005), Cet. 3. him. 33.

#Martinis Yamin dan MaisahManajemen Pembelajaran Kelaglakarta: GP Press,
2009), him. 148.
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belajar teratur setiap hari dengan pembagian wgkhtyg baik,
memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahkén
meningkatkan hasil belajar.

(3) Waktu sekolah.

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar
mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi haringiasore/
malam hari. Waktu sekolah juga mempengaruhi befzgserta
didik. Jika terpaksa terjadi sekolah sore hari galvaana terjadi
di banyak sekolah di Indonesia karena keterbatagsiung
ataupun masih dalam masa pembangunan, sebenarrafgku
dapat dipertanggung jawabkan. Dimana siswa yangishar
beristirahat terpaksa masuk sekolah sehingga mereka
mendengarkan pelajaran sambil mengantuk dan selyagai

Sebaliknya siswa belajar di pagi hari pikiran massigar,
kondisi fisik masih baik berbeda dengan belajasiaing sampai
sore hari akan mengalami kesulitan dalam meneriatagran.
Kesulitan itu disebabkan karena siswa kurang besdainasi
dan berfikir pada kondisi badan yang lemah tadii dgemilih
waktu belajar yang tepat dapat mempengaruhi serhaetgar
peserta didik.

(4) Disiplin sekolah

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kenaji
siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. keuhaip
sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengagmgan
melaksanakan tata tertib,, kedisiplinan pegawaifydsan
dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan ketaratkelas,
gedung sekolah dan halaman, kedisiplinan Kepalaol&8ek
dalam mengelola seluruh staf beserta siswa-sisavany

Seluruh staf sekolah yang mengikuti tata tertib dan
bekerja dengan disiplin membuat peserta didik naergssiplin

pula, selain itu juga memberi pengaruh yang posgihadap
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belajarnya. Banyak sekolah yang dalam pelaksanasplial
kurang, sehingga mempengaruhi sikap siswa dalarajabgel
kurang bertanggung jawab, karena bila tidak melzddsan
tugas toh tidak ada sangsi. Dengan deikian agaarieedidik
belajar lebih maju, peserta didik harus disiplirddlam belajar
baik di sekolah, rumah, dan perpustakaan. Agarrizesidik
disiplin haruslah guru beserta staf yang lain dirsipula.
(5) Metode mengajar

Metode mengajar berbeda dengan metode belajar pada
poin dua (2) di atas, metode mengajar lebih diaaatgada guru
yaitu suatu cara/ jalan yang harus dilalui dalanmgagar. Cara
mengajar harus tepat dan seefisien serta seefektifgkin.
Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempehga
belajar peserta didik yang kurang baik pula. Metowengajar
yang kurang baik itu terjadi misalnya karena gumrakg
persiapan, kurang menguasai bahan pelajaran sehigggu
tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap gerhadap
siswa dan atau terhadap mata pelajaran itu setidiak baik,
sehingga siswa kurang senang terhadap pelajarargatanya,
akibatnya adalah siswa tidak bersemangat untukaoela

Metode ceramah yang sering diterapkan oleh gurandal
mengajar juga sering kali menyebabkan peserta thtik cepat
bosan, mengantuk, pasif, dan kurang bersemangabd?taaran
hanya terpusat pada satu arah sehingga menyebkb#ktifan
peserta didik tertahan untuk diapresiasikan, sedaih banyak
lagi kelemahan-kelemahan metode ceramah yang petaldih
paparkan dalam bab sebelumnya.

Buku-buku metode pembelajaran banyak mengungkapkan
kelemahan-kelemahan metode mengajar dengan mergguna
ceramah diantaranya dalam buku PAIKEM (Pembelajaiif,

Inovatif, Kreatif, Evisien dan menyenangkan) yanggdgas
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oleh Ismail SM* Buku tersebut menyebutkan bahwa metode
ceramah menyebabkan peserta didik tidak aktif, rpeessidik
hanya duduk, melihat dan mendengar, umpan baliklaten
kurang mengembangkan kreatifitas, kurang melekatla pa
ingatan siswa, terlalu menggurui dan kurang me@mgysiswa
untuk membaca.

Oleh karena itu sebagai seorang guru harus berani
progresif berani mencoba metode-metode baru, yaauatd
membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajam da
meningkatkan kegiatan belajar mengajar, dan menikgk
motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat jAeldengan
baik. Oleh Karena itu lebih lanjut di ungkapkan #imSM
terdapat suatu prinsip yang umum dalam memfungsiketode
yaitu prinsip bahwa pembelajaran dilaksanakan daaasana
yang menyenangkan, penuh dorongan dan motivasnggsi
materi pelajaran menjadi lebih mudah untuk diteripeserta
didik.

Kedua faktor instrumental ini tentu mempunyai andil
yang besar terhadap kelangsungan belajar pesdika Basilitas
yang nyaman dan lengkap dalam pembelajaran menkaab
peserta didik lebih berpikir aktif dan maju daridpasekolah
yang kurang dalam perangkat pembelajarannya, Ea#ngkat
pembelajaramardwaremaupursoftware

Pencapaian hasil belajar dapat dilihat dari tericapeu tidaknya
kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam Kurkunasional. Untuk
dapat menentukan apakah kompetensi dasar terdapaidak, diperlukan
indikator-indikator pencapaiannya.

Pembelajaran bukanlah satu-satunya penentu kebarhalam

mencapai prestasi belajar. Ada hal lain yang jugapdéngaruh dan

*smail SM.,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKES&marang: Rasail
Media Group, 2008), him. 19.
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menentukan tinggi rendahnya prestasi belajar pedetik, yaitu: Keadaan
fisik dan psikis siswa yang ditunjukkan oleh 1Q dgsdasan intelektual),
EQ (kecerdasan emosional), kesehatan, motivaseklean, ketelitian,
keuletan dan minat.

Guru yang mengajar dan membimbing siswa, sepéati keelakang
penguasaan ilmu, kemampuan mengajar, perlakuantgtradap siswa.
Sarana pendidikan, yaitu ruang tempat belajar-addat belajar, media
yang digunakan, guru dan buku sumber befgjar.

Ketiga keterangan yang sudah dikemukakan di atpatditarik
kesimpulan bahwa hubungan antara pembelajaran dehgail atau
prestasi siswa bukan hanya bersifat garis lurdapitdisa bercabang dari
faktor-faktor lain. Misalnya faktor siswa, guru daarana belajar yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta &eli&in itu lingkungan,
usia, kapasitas mental, metode pembelajaran dansités belajar siswa

juga dapat berpengaruh terhadap prestasi belajaasi

B. Srategi Active Learning
1. Pengertian Active Learning

Active learningberasal dari kat#ctive artinya rajin, sibuk, giat.
SedangkariLearning berarti belajar,*® Active learningadalah belajar
dengan giat dan aktif guna memperoleh pengetahuam itmu
pengetahuan dengan menggunakan berbagai macam egistrat
pembelajaran aktifActive learningjuga berarti segala macam bentuk
proses pembelajaran yang di dalamnya membutuhlkanraénekankan
akan adanya peran aktif siswa baik mental mausitfi

Pembelajaran aktifActive Learniny) adalah model pembelajaran
yang mana lebih banyak melibatkan peserta didilardamengakses

¥Dzakiyah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islaf@akarta : Bumi Aksara,
1995), Cet. I, him. 263 — 264.

% Wijowasit Tito WasitoKamus lengkap Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggris
(Bandung: HASTA, cet kel0), him.126

37 Mel SilbermanActive Learning:101 Strategi Pembelajaran Akdbgyakarta:Insan
Mandiri,2007), him Pendahuluan xxii
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berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dilaji dalam
pembelajaran dikelas, sehingga peserta didik banyamperoleh
pengalaman yang dapat meningkatkan kompetendinya.

Active Learningdalam proses pembelajaran adalah dimana guru
dituntut mampu menciptakan suasana yang memungkip&serta didik
secara aktif menemukan, memproses dan mengkonstrliks
pengetahuan dan ketrampilan yang Baru.

Jadi dalam pembelajarakctive Learningini guru lebih berperan
sebagai fasilitator pembelajaran guna mengatunyalaserta sirkulasi
dalam proses pembelajaran dengan terlebih dahutyamgaikan tujuan
dan kompetensi yang akan dicapai dalam pembelajé&@adangkan

peserta didik yang banyak berperan dalam prosebgiajaran.

2. Ciri-ciri Active Learning
Menurut Wina Sanjaya pembelajaran dikatakan akfifabda
memenuhi kriteria sebagai berik(ft :
a. Dilihat dari proses perencanaan
1) Adanya keterlibatan siswa dalam merumuskan tujuan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemanmgmréen
pengalaman dan motivasi sebagai bahan dalam mémaentu
kegiatan pembelajaran.
2) Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun rancangan
pembelajaran.
3) Adanya keterlibatan siswa dalam menentukan dan hiresoimber
belajar yang diperlukan.
4) Adanya keterlibatan siswa dalam menentukan dan atskgn

media pembelajaran.

3 Khaeruddin, Mahfud Junaedi ,dkkrikulum Tingkat Satuan Pendidikan,Konsep dan
Implementasinydi Madrasah (Jogjakarta: PILAR MEDIA, 2007), him.208

39 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEBemarang :
Rasail Media group, 2008), him. 46

“0Wina sanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), Afin.1
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b. Dilihat dari proses pembelajaran

1) Adanya keterlibatan siswa baik fisik, mental, eranal maupun
intelektual dalam setiap pembelajaran

2) Siswa belajar secara langsungxgderiential learninyy Dalam
proses pembelajaran secara langsung, konsep desippdtiberikan
melalui pengalaman-pengalaman yang dilakukan dab@muk
kerja sama dan interaksi dalam kelompok.

3) Adanya keinginan siswa untuk menciptakan iklim jaelayang
kondusif.

4) Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatketnaps
sumber balajar yang dianggap relevan dengan tujuan
pembelajaran.

5) Adanya keterlibatan siswa dalam melakukan prakasperti
menjawab dan mengajukan pertanyaan, berusaha migkaeca
masalah yang diajukan atau yang timbul selama grose
pembelajaran.

6) Terjadinya interaksi yang multi-arah, baik siswagkn siswa atau
guru dan siswa.

c. Dilihat dari kegiatan evaluasi pembelajaran

1) Adanya Kketerlibatan siswa untuk mengevaluasi senufsil
pembelajaran yang telah dilakukan.

2) Keterlibatan siswa secara mandiri untuk melaksamaéegiatan
semacam tes dan tugas-tugas yang harus dikerjevea s

3) Kemampuan siswa untuk menyusun laporan baik tertaAupun
secara lisan berkenaan hasil belajar yang dipemgéeh

Menurut Abu Ahmad dan Widodo Supriyono dalam bulauny

Psikologi Belajar menyebutkan ciri-ciri dari pembelajaran aktif latha

sebagai berikuf*

“1 Abu Ahmad, Widodo Supriyon®sikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
him.212-213
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a. Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatdmabesecara
bebas tetapi terkendali.

b. Guru tidak mendominasi pembicaraan tetapi lebih yalan
memberikan rangsangan berfikir kepada peserta didikuk
memecahkan masalah.

c. Guru menyediakan dan mengusahakan sumber belgjesibaa.

d. Kegiatan siswa bervariasi, ada kegiatan yang siatdilakukan
bersama-sama oleh semua murid, ada juga kegiatafarbgang
dilakukan secara kelompok dalam bentuk diskusi daa pula
kegiatan belajar yang dilakukan oleh masing-masisgva secara
mandiri. Penetapan kegiatan belajar tersebut d@ilr guru secara
sistematik dan terencana.

e. Hubungan guru dengan peserta didik harus harmo@aru
menempatkan diri sebagai pembimbing semua siswag yan
memerlukan bantuan.

f. Situasi dan kondisi kelas tidak kaku, sewaktu-wattapat diubah
sesuai dengan kebutuhan siswa.

g. Belajar tidak hanya dilihat dan diukur dari segsihdelajar yang
dicapai siswa tapi juga diluhat dan diukur darii gggses belajar yang
dilakukan siswa.

h. Adanya keberanian siswa mengajukan pendapatnya lunela
pertanyaan atau pernyataan gagasannya.

I. Guru senantiasa menghargai pendapat siswa tertipavenar atau

salah.
. JenisjenisActive Learning

Apabila dikaji lebih lanjut mengenai pembelajaradifa(Active

learning), ada beberapa pendapat yang menjelaskan tergarsgjgnis
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Active Learning,seperti yang dikemukakan Ismail S.M dalam bukunya
Strategi Pembelajaran PAI Berbasis PAIKEM, diantgasadalali?
a. Everyone Is A Teacher He(8etiap murid sebagai guru)

Strategi ini bertujuan untuk membiasakan pesedi dintuk
belajar aktif secara Individu membudayakan sifatabebertanya,
tidak minder dan tidak takut salah.

b. Writing In Here And NowMenulis pengalaman secara langsung)

Menulis dapat membantu peserta didik merefleksikan
pengalaman yang pernah mereka alami. Strategiemujoan untuk
lebih memotivasi pembelajaran aktif secara individu

c. The Power Of Two And FoiMenggabung 2 dan 4 kekuatan)

Aktivitas pembelajaran ini bertujuan untuk membiasa
belajar aktif secara individu dan kelompok. Stratég juga
mempunyai prinsip bahwa belajar bersama hasilnyan akebih
berkesan dari pada belajar sendiri.

d. Reading AloudMembaca dengan keras)

Membaca teks dengan suara yang keras dapat membantu
peserta didik memfokuskan perhatian secara meBtaategi ini
dapat membantu peserta didik lebih berkonsentrasia ssiap
mengajukan pertanyaan dan menggugah diskusi.

e. Jigsaw LearningBelajar melalui tukar delegasi antar kelompok)

Penerapan strategi ini bertujuan untuk melatih pesdidik
terbiasa berdiskusi dan bertanggung jawab secali@ida untuk
membantu memahamkan tentang suatu materi kepadantem
sekelasnya. Selain itu strategi ini juga dapat retaigii sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

StrategiJigsaw Learningni merupakan strategi yang menarik
untuk digunakan jika materi yang akan dipelajarpatadibagi
menjadi beberapa bagian dan materi tersebut tidarubkan urut

penyampaianya.

2 ]smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKHENM.73.
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C. Jigsaw
1. Pengertian Jigsaw
Strategi pembelajaran moddigsaw dikembangkan oleh Elliot
Aronson dan rekan-rekannya (1978Jigsaw merupakan strategi
pembelajaran yang mengkhususkan dari pada suaarirpambelajaran.
Dalam strategi ini guru memperhatikan latar belgkpengalaman siswa
dan membantu sesama agar bahan pelajaran mejgdb&makna*®
Jigsaw merupakan sebuah teknik dipakai secara diraana
setiap peserta didik mempelajari sesuatu materig yarantinya
dikombinasikan dengan materi yang telah dipelagéeh peserta didik

lain.**

2. Langkah-langkah penerapan Jigsaw

a. Pilih materi pembelajaran yang dapat di bagi kedalzeberapa
segmen (bagian)

b. Bagilah peserta menjadi beberapa kelompok sesumgjadejumlah
segmen yang ada. Jika jumlah peserta 20 sedanghwabmen ada
4 maka masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang.

c. Setiap orang mempunyai tugas membaca, memahami dan
mendiskusikan serta membuat ringkasan materi pejalog@h yang
ada.

d. Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok untuk
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari dniyebixnya.

e. Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudiagakan
seandainya ada persoalan-persoalan yang tidakctdrgen dalam
kelompoknya.

f. Berikan peserta didik pertanyaan untuk mengecek ahaman
mereka terhadap materi yang sedang dipelajari.

g. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindekjut.

“3 Anita lie, Active learning, ( Jakarta:Gramedia Widiasarana Indonesia, 200),69
*Harumni, H,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyegian
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga09), hal.284-285
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3. Kelebihan dan Kekurangan Jigsaw

a. Kelebihan

Beberapa kelebihan strategi ini antara lain:

1)
2)

3)
4)
5)

Dapat melibatkan seluruh peserta didik dalam peajdo@in
Bertanggung jawab secara individu untuk memahankatang
suatu materi pokok kepada teman sekelasnya

Menumbuhkan keberanian peserta didik untuk tampriwka.
Melatih peserta didik untuk terbiasa berdiskusi

Melatih siswa untuk berargumen.

b. Kekurangan

Adapun untuk kekurangan dalam pembelajaran mengunstkategi

Jigsawini antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dalam berdiskusi yang mendalam memerlukan waktyg yama.
Dikarenakan delegasi dalam satu kelompok harus bisa
menjelaskan ke semua kelompok. Perasaan dibat&si \Wwanya
akan menimbulkan kedangkalan diskusi yang hasiltigak
bermanfaat.

Dapat menimbulkan suasana gaduh di kelas apatbdk dikontrol
guru dengan baik.

Kurangnya keseriusan dalam menerima penjelasarrediakan
penyampaian materi dari teman sendiri.

Dalam diskusi atau menyampaikan pertanyaan biasanya
didominasi oleh peserta didik yang berani atau ydngsa
berbicara. Murid-murid yang pemalu dan pendiamariga tidak
menggunakan kesempatan itu untuk berbicara.

Banyaknya anggota kelompok dalam sebuah tim jugan ak
mempengaruhi kesempatan bagi peserta didik untuk
mengemukakan pendapatnya. Oleh karena itu sebadkmygota

tim dalam diskusi kelompok kecil tidak lebih danpéserta didik.

Rasa permusuhan “kelompok-isme” merasa bahwa diretau
kelompoknya lebih pandai dan serba tahu, menganggaqg lain
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atau kelompok lain yang menentang pendapatnya aebamggan.
Bahkan dikhawatirkan akan timbul rasa permusuhaabi&p

pendapatnya bertentangan ditentang oleh kelompok la

D. Penditian yang Relefan

Sebagai telaah pustaka dan bahan perbadinganlisopgamukakan
beberapa hasil penelitian yang relefan denganskrip antara lain :

Skripsi saudara Anisatul Mubarok, NIM. 3101099 dstPenerapan
Active Learning pada bidang studi PAI di SLTP Alternatif Qaryah
Thayyibah Kalibening Tingkir salatiga,Fakultas Tigah IAIN Walisongo
semarang,2008 Hasil penelitian menunjukkan bahweenapan Strategi
Active Learningerbukti dapat meningkatkan Prestasi belajar &nak.

Skipsi Saudara M.Tabrani, NIM 3104145, Efektifitaglodel
PembelajaranCooperatif learningtipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar
Biologi Materi pokok Sistem Respirasi pada pesdithk kelas XI MAN
Pemalang, Strata | Jurusan Tadris Biologi IAIN Waiigo,2009. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata ketuntassajay pada siklus |
81,8% dan meningkat pada siklus Il menjadi 87,08%.

Kajian pustaka ini penulis gunakan untuk mengetalvaira
implementasi, kelebihan dan kekurangan menggundkiategi active

Learningtipe Jigsaw.

E. Hipotesis Tindakan
Berkaitan dengan hipotesis penelitian, perlu dixetabahwa
keberadaan hipotesis adalah suatu jawaban yanigabeesmentara terhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalta dang terkumpui’

“5 Anisa Mubarokah,NIM 310109%tudi Penerapan Active Learning Pada Bidang Studi
PAI di SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Kalibenifimgkir Salatigaskipsi Program S| Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2008
6 M.Tabrani, NIM 3104145Efektifitas Model Pembelajaran Cooperatif learnitije
Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Biologi Materi pokBistem Respirasi pada peserta didik kelas Xl
MAN Pemalang,Strata | Jurusan Tadris Biologi]N Walisongo Semarang, 2009
“"Winarno Surachmad)asar dan Tehnik Researqfgandung :Tarsito, 1972), him. 58.
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Sehubungan dengan pendapat tersebut diatas, maki@dis yang penulis
ajukan dalam penelitian ini adalah:

Melalui penerapan Strateghctive Learningtipe Jigsaw dalam
pembelajaran Agidah Akhlag Materi pokok Akhlag Tgrp dapat
meningkatkan Prestasi Belajar siswa kelas V MI l@aling Kecamatan
Dukun Kabupaten Magelang tahun ajaran 2010/2011.
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